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Pendahuluan 
Outsourcing dan offshoring dari sebuah pekerjaan, khususnya yang berhubungan dengan IT adalah 
isu yang sedang berkembang saat ini. Amerika Serikat (AS) serta negara-negara barat (Inggris dan 
Australia) adalah negara-negara pengekspor lapangan pekerjaan bidang IT (melakukan outsourcing 
dan offshoring), sedangkan India adalah negara-negara pengekspor tenaga kerja bidang IT.  
 
Penulis paper ini percaya bahwa pandangan masyarakat tentang outsourcing dan offshoring 
direfleksikan oleh adanya kartun-kartun atau komik strip yang menggambarkan outsourcing dan 
offshoring. Paper ini membandingkan 165 gambar kartun atau komik strip yang berasal dari 
AS/negara barat (130 gambar) dan India (25 gambar) dengan menggunakan beberapa kriteria, dan 
menyimpulkan hasilnya. 
 
Coding Sample 
Dalam membandingkan gambar-gambar kartun ini, penulis menggunakan kategori kriteria atau 
pertanyaan sebagai berikut: 

1. Cerita (narrative). Apa cerita utama dari kartun tersebut 
2. Domestication. Bagaimana gambar-gambar ini menggambarkan keseharian hidup 
3. Binary Struggle. Negara mana yang tergambarkan dalam binary struggle (pertentangan 

antara dua pihak) 
4. Normative Transference. Pihak mana yang digambarkan sebagai pihak yang kalah (loser) 

karena outsourcing dan offshoring 
5. Alasan (reasons). Apa alasan melakukan praktek  outsourcing dan offshoring 
6. Konsekuensi (consequences). Konsekuensi dari praktek  outsourcing dan offshoring 

 

Karikatur Amerika vs Karikatur India 
Berikut ini adalah hasil perbandingan ke-165 gambar kartun tersebut berdasarkan kriteria-kriteria 
dalam coding sample. 
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Tabel 1. Cerita (narrative) (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 

 
 

Gambar 1. Contoh Kartun Amerika tentang Cerita (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 
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Gambar 2. Contoh Kartun India tentang Cerita (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 
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Tabel 2. Domestication (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 

 
Gambar 3. Contoh Domestication (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 
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Tabel 3 Binary Struggle (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 

 
 

Tabel 4 Normative Transference (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 
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Gambar 4. Contoh Kartun tentang Normative Transference  (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 
 

 

 
 



 

© Agung Firmansyah dan Muhammad Ilman Akbar 2009. 
Silakan menggandakan artikel ini secara bebas 

7 

Tabel 5. Alasan (reasons)  (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 

 
 

Gambar 5 Contoh Kartun tentang Alasan (reasons) (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 
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Tabel 6. Konsekuensi (consequences)  (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 2009) 

 
 

Gambar 6 Contoh Kartun tentang Konsekuensi (consequences) (Lacity, M., Rudramuniyaiah, Prasad S., 
2009) 

 
 
Gambar kartun atau karikatur Amerika cenderung beropini negatif tentang outsourcing/offshoring 
karena dengan adanya hal tersebut maka lapangan kerja mereka menyempit. Selain itu, menurut 
karikatur Amerika, outsourcing/offshoring juga menurunkan kualitas pelayanan terhadap 
pelanggan. 
 
Berbeda dengan Amerika, karikatur India lebih sering mengangkat tema tentang kebutuhan 
mendapatkan pekerjaan di satu sisi. Di sisi lain, karikatur India juga mengangkat kebutuhan 
perusahaan akan SDM yang handal. Dua kebutuhan tersebut dikarenakan pertumbuhan ekonomi 
dan industri yang cepat. 
 
Karikatur/Gambar Kartun vs Penelitian IS 
Penulis membandingkan antara karikatur dengan penelitian di bidang IS. Kemudian penulis 
menemukan bahwa ada persamaan dan perbedaan antara dua hal tersebut. Persamaannya adalah 
bahwa keduanya mengatakan bahwa harga yang lebih murah merupakan alasan utama mengapa 
outsourcing/offshoring dilakaukan.  
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Perbedaan antara karikatur dengan penelitian di bidang IS adalah karikatur cenderung berempati 
kepada para pekerja dan pelanggan karena dua kelompok tersebut merupakan kelompok yang 
paling merasakan efek outsourching/offshoring. Sedangkan penelitian IS pada umumnya 
mengangkat interest perusahaan mengenai outsourcing/offshoring itu sendiri. 
 
Kesimpulan  
Menganalisis kartun-kartun dan komik strip adalah salah satu cara yang valid untuk mengetahui 
opini masyarakat. Begitupula opini masyarakat tentang praktek outsourcing dan offsourcing 
tercermin dari kartun-kartun dan komik strip yang dianalisis.   
 
Masyarakat AS memandang bahwa praktek outsourcing dan offshoring adalah buruk karena 
menyebabkan mereka kehilangan pekerjaan. Sedangkan masyarakat India memandang  positif 
praktek outsourcing dan offshoring karena menyebabkan mereka mendapatkan pekerjaan. 
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Komentar Peringkas 

1. Abstrak paper mengambarkan hampir keseluruhan isi paper. Hal tersebut sangat 
membantu pembaca. 

2. Pada hampir semua subjudul, penulis memberikan gambaran mengenai apa isi subjudul 
tersebut. Hal tersebut membantu pembaca agar lebih cepat menangkap maksud penulis 

3. Topik paper ini sederhana sehingga mudah dipahami. 
4. Meskipun paper ini cukup panjang (29 halaman), paper ini enak dibaca karena banyak 

memuat gambar-gambar contoh dan tabel-tabel yang penuh informasi. 
5. Paper ini tidak fokus. Judulnya mengatakan “Public Opinion of Outsourcing and Offshoring 

as Reflected in U.S. and Indian Political Cartoons”, namun terdapat dua isi yang sedikit 
menyimpang, yaitu tentang hubungan kartun dengan penelitian di bidang sistem informasi 
dan pemanfaatan kartun sebagai alat pembelajaran. 

6.  Peringkas berpendapat penyebab mengapa penelitian IS cenderung mengangkat interest 
perusahaan karena biasanya penelitian tersebut didanai oleh perusahaan. 

7. It’s funny paper, just like its title.  


